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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat kami kemukakan adalah sebagai berikut : 

1) Kinerja kepala sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah prestasi 

yang dicapai sebagai hasil kerja seorang kepala sekolah dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya 

sesuai kewenangan dan kemampuan yang dimiliki. Dimana dalam 

penilaian kinerja kepala sekolah ini menggunakan empat indikator, yakni 

dua hal terkait dengan aspek keluaran atau hasil pekerjaan, yaitu : kualitas 

hasil, kuantitas keluaran, dan dua hal terkait aspek perilaku individu, yaitu 

: penggunaan waktu dalam kerja (tingkat kepatuhan terhadap jam kerja, 

disiplin) dan kerja sama. Prestasi yang diharapkan tercapai dalam hal ini 

adalah tercapainya mutu pendidikan yang diimbangi dengan 

pengembangan Sumber Daya Manusia terutama Guru yang berada dalam 

lingkungan kerja / organisasi sekolah tersebut. 

2) Faktor – Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja kepala sekolah dalam 

upaya pengembangan sumber daya manusia (Guru) terdapat beberapa 

factor, yakni kepribadian dan dedikasi, antar hubungan dan komunikasi, 

hubungan dengan masyarakat, kesejahteraan serta iklim kerja. 

3) Pengembangan sumber daya manusia meliputi aktivitas-aktivitas yang 

diarahkan terhadap pembelajaran organisasi maupun individual. 
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Pengembangan sumber daya manusia (Guru) terwujud dalam aktivitas-

aktivitas yang ditujukan untuk merubah perilaku organisasi / sekolah. 

Dalam hal ini Pengembangan sumber daya manusia khususnya Guru 

menunjukan suatu upaya yang disengaja oleh Kepala Sekolah dengan 

tujuan mengubah perilaku anggota organisasi atau paling tidak 

meningkatkan kemampuan untuk berubah.  

4) Peran Kepala sekolah dalam upaya pengembangan SDM (guru) dapat 

dilakukan dengan cara memfasilitasi guru agar memiliki pengetahuan, 

keahlian, dan/atau sikap yang dibutuhkan dalam menangani pekerjaan saat 

ini atau yang akan datang. Aktivitas yang dimaksud, tidak hanya pada 

aspek pendidikan dan pelatihan saja, akan tetapi menyangkut aspek karir 

dan pengembangan organisasi. Dengan kata lain, PSDM berkaitan erat 

dengan upaya meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan/atau sikap 

anggota organisasi serta penyediaan jalur karir yang didukung oleh 

fleksibilitas sekolah dalam mencapai tujuan sekolah. 

 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat kami sampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi kepala sekolah agar kiranya dapat lebih memperhatikan 

kesejahteraan guru karena selama ini kesejahteraan guru khususnya tenaga 

abdi masih sangat rendah. Hal ini yang mempengaruhi kinerja guru 

terhadap tugas-tugas sekolah 
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2. Bagi guru diharapkan agar dapat lebih menanamkan rasa tanggung jawab 

dalam pribadi masing-masing sehingga tidak perlu selalu mendapat 

teguran atau sanksi dari pimpinan. 
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